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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zaman modern dengan arus globalisasi pesat ini melihat kemakmuran 

sektor ekonomi saling bersaing ketat dalam usahanya mengharuskan Badan Usaha 

agar bisa mengembangkan usahanya dan dapat bertahan juga beradaptasi mengikuti 

kondisi saat ini terutama Badan Usaha harus mempunyai keinginan agar bisa 

mengembangkan usahanya dan bisa mendapatkan keuntungan.  

Perekonomian menjadi salah satu tolak ukur atas maju atau tidaknya suatu 

negara. Dengan demikian usaha itu menjadi langkah untuk menaikan taraf ekonomi 

sutau bangsa yang semestinya harus diaplikasikan oleh semua kalangan di 

Indonesia, salah satunya dengan mendirikan Badan Usaha-Badan Usaha dari 

berbagai bidang.  

Pada dasarnya, Badan Usaha dibangun tanpa terikat oleh batas waktu 

berdasarkan kompetensi atau kapabilitas Badan Usaha tersebut untuk menjaga 

stabilitas aktifitasnya. Untuk mencapai hal itu, pihak manajemen Badan Usaha 

harus sebisa mungkin mencapai laba atau keuntungan untuk bisa mempertahankan 

dan mengembangkan berbagai aktivitas Badan Usaha(Kamsir, 2012).  

Badan Usaha mengenal perkembangan perekonomian dalam kinerja 

keuangan yang merupakan analisis agar kita bisa meninjau proyeksi suatu Badan 

Usaha sudah melakukan dan menerapkan regulasi pelaksanaan keuangan secara 

ideal. Kinerja keuangan ini dinyatakan sebagai peluang atau masa prospek, 

perkembangan serta pertumbuhan ideal untuk Badan Usaha (Orniati, 2009). 
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Penilaian pada kinerja keuangan dalam suatu badan usaha pasti memiliki 

perbedaan yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan Badan Usaha itu sendiri, 

terlebih pada Badan Usaha-Badan Usaha yang menggunakan prinsip syari’ah. Agar 

mengenal badan usaha tersebut memakai sstem syari’ah atau tidak,  bisa dilihat di 

Jakarta Islamic Index (JII). 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan bagian dari index saham di 

Indonesia, dimana merupakan perhitungan yang memakai metode perhitungan 

indeks yang telah ditentukan dengan acuan kapitallisasi pasar (Market 

Capitalization Weighted), dimana didalamnya termaktub 30 jenis usaha yang 

memenuhi ketentuan tentang hukum syari’ah. Kriteria penentuan komponen JII 

yaitu dirancang atas afirmasi dari Dewan Pengawas Syariah DIM. Jakarta Islamic 

Index (JII) yang diluncurkan pada pasar modal Indonesia ketika 3 juli 2000, oleh 

Bursa Efek Jakarta dan PT Danareksa Investment Manajemen (DIM) (Nurlatifah, 

2015).  

Jakarta Islamic Index (JII) sudah banyak sekali meluncurkan macam-

macam Badan Usaha yang fokus dalam segmentasi yang berbeda, Seperti badan 

usaha yang berfokus di bidang keuangan, pertanian, transportasi, dan usaha-usaha 

yang lainnya. Dalam Badan Usaha yang bergerak dalam segmentasi industri salah 

satunya yaitu PT. United Tractors Tbk. 

PT. United Tractors Tbk mempunyai perbedaan cakupan dengan cakupan 

bisnis lainnya. Karena sebagaimana yang telah kita ketahui, kebanyakan 

masyarakat mengenal industri sebagai alat atau barang berat. PT. United Tractors 

Tbk atau Perseroan berdiri pada tahun 1972 yang berfokus di bidang alat berat. 
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Dewasa kini Perseroan dikenal sebagai pemasok alat berat yang memiliki dominasi 

cukup kuat sehingga mampu memimpin puncak klasmen pada pasar alat berat 

dengan produk Komatsunya yang didistribusikan Perseroan di Indonesia. Dalam 

jangka waktu 46 tahun, Badan Usaha ini dapat mengembangkan usahanya kedalam 

sektor kontraktor pertambangan, penambangan, pembangkit listrik, dan jasa 

kontraktor umum. Pada Badan Usaha ini kinerja keuangan itu sendiri bisa kita 

dapatkan didalam analisis laporan keuangan pada Badan Usaha.  

Laporan keuangan ini dipersiapkan untuk menyajikan informasi bermanfaat 

untuk para pembaca (users), terkhusus menjadi landasan pertimbangan ketika 

prosesi penenentuan putusan. Laporan keuangan juga adalah buah dari rangkaian 

prosesi penulisan dan pengikhtisaran data arus kas bisnis (Hery, 2016).   

Laporan arus kas atau yang dikenal sebagai laporan keuangan ini disebut 

juga suatu proses pelaporan keuangan, keterangan tersebut terdapat pada standar 

akuntansi keuangan (SAK) 2015. Adapun laporan keuangan bisa dikatakan utuh 

apabila termaktub didalamnya neraca, pelaporan laba rughi, laporan prubahan 

kondisi keuangan (seperti pelaporan arusdana dan pelaporan aruskas), dan 

pelaporan yang lainnya. Sebuah Badan Usaha ketika melakukan pelaporan 

keuangan terdapat beberapa periode, diantaranya perbulan, triwulan, semester, 

sampai pertahun.  

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diambil kesimpulkan bahwa laporan 

keuangan yaitu media penghubung antara suatu Badan Usaha dengan pihak lain 

yang memiliki kepentingan, dan memberitahukan posisi keuangan Badan Usaha 

juga kinerja Badan Usaha. Agar dijadikan referensi atas dipertimbangkannya Badan 
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Usaha dalam peengambilan putusan langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

Badan Usaha.  

Menilai suatu kedudukan keuangan dan perkembangan Badan Usaha pada 

laporan keuangannya, dapat diukur dengan rasio keuangan, Pihak manajemen dapat 

menggunakan analisa pada sebagian rasio sehingga bisa menggambarkan atau 

menjelaskan terhadap investor tentang kedudukan keuangan sebuah badan usaha. 

terdapat lima macam rasio keuangan, yang didalamnya termasuk solvabilitas, 

likuiditas, dan profitabilitas Badan Usaha (Kamsir, 2012).  

Rasio yang meimbeiritahukan mampu atau tidaknya suatu badan usaha untuk 

meinuntaskan keiwajiban baik dalam reintan waktu yang cukup lama ataupun jangka 

peindeik, juga bisa meimpeirlihatkan porsi dalam peingalokasian utang untuk 

meimeinuhi keibutuhan inveistasinyayaitu rasio solvabilitas atau leiveiragei (Sartono, 

n.d.).  Dalam kasus teirseibut peineiliti meimakai  Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) untuk 

meinganalisa me ingeinai laporan keiuangan pada Badan Usaha ini. Dimana, Deibt to 

Eiquity (DEiR) dipakai dalam meininjau utang eikuitas, untuk meincari bagian ini akan 

meinggunakan cara meingkomparasikan seiluruh utang. Jika Deibt to Eiqity Ratio 

(DEiR) seimakin tinggi maka seimakin beisar risiko yang dihadapi badan usaha. Rasio 

yang tinggipun juga meimpeirlihatkan porsi modal pribadi yang reindah untuk 

meimeinuhi keibutuhan aktiva aktiva (Sartono, n.d.). 

Rasio yang meimpeirlihatkan kompeiteinsi Badan Usaha dalam meimeinuhi 

keibutuhan finansial deingan meiliki seidikit jangka waktu teipat pada waktunya yaitu 

rasio likuiditas. Likuiditas suatu badan usaha dapat dilihat meilalui arus aktiva 

lancarnya meirupakan aktiva yang bisa beirganti meinjadikas yang meiliputikas, surat 



5 

 

 

beirharga, piutang, peiseidiiaan (Sartono, n.d.). Likuiditas ini harus sangat 

dipeirhatikan oleih pihak manajeirial suatu badan usaha, kareina likuiditas biasanya 

digunakan seibagai alat ukur saat peingambilan keiputusan (Widiawati, 2017). 

Rasio ini meimiliki beibeirapa bagian yang salah satunya adalah Curreint 

Rasio (CR), dimana Curreint Rasio (CR) meinjadi salah satu peinyeibab yang 

meimiliki peingaruh langsung keipada laba seibuah badan usaha, kareina meilalui 

Curreint Rasio (CR) suatu badan usaha bisa meineimpatkan keiuangan di sisi aktiva 

lancar untuk meingeimbangkan kineirja Badan Usaha dan bisa meincapai laba beirsih 

yang tinggi untuk Badan Usaha. Keitika rasio ini tinggi maka keimampuan badan 

usaha teirseibut dalam meimeinuhi keiwajiban finansialnya akan seimakin baik 

(Bambang, 2001).  

Profitabilitas meirupakan rasio peingeimbalian atas inveistasi, dimana rasio ini 

dipakai agar busa meinilai kompeinsasi financial dari peingaplikasian aktiva atau 

eikuitas teirhadap laba (Heiry, 2016). Profitabilitas juga bisa meingukur seibeirapa 

beisar Badan Usaha mampu meindapatkan keiuntungan atau laba eintah dalam asseits, 

transaksi ataupun laba untuk peirmodalan seindiri. Maka dari itu untuk inveistor 

deingan waktu yang panjang akan sangat meimiliki keipeintingan dalam analisa 

profitabilitas teirseibut, seipeirti untuk peimeigang saham bisa meininjau keiuntungan 

yang seicara utuh didapatkan nantinya (Sartono, n.d.).  

Beirdasarkan peinjeilasan diatas rasio ini digunakan untuk meingeitahui eifisiein 

atau tidaknya seibuah badan usaha, salah satunya yaitu Neit Profit Margin (NPM) 

dimana meimpeirlihatkan beisar keicilnya profitabilitas peiroleihan badan usaha 

teirseibut dalam peiriodei teirteintu. Untuk meinghitungnya yaitu meinggunakan cara 
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peirbandingan antara peinjualan deingan laba. Jadi keitika Neit Profit Margin (NPM) 

dalam keiadaan tinggi maka lababeirsih dari peinjualan beirsih yang diraih oleih badan 

usaha teirseibut akan meininggi pula. Jikalau margin laba beirsih dibawah rata-rata 

maka lababeirsih yang didapatkan dari transaksi beirsih seimakin reindah pula, 

dikareinakan reindahnya laba seibeilum pajak peinghasilan (Heiry, 2016).  

Meinurut teiori keitika (DEiR) meinghadapi peinurunan maka (NPM) akan 

meinghadapi keinaikan, beigitupun keibalikannya keitika (NPM) meingalami 

peinurunan maka (DEiR) akan meinghadapi keinaikan. Dan beigitupun keitika (CR) 

meinghadapi peinurunan maka(NPM) akan meingalami keinaikan, beigitupun 

keibalikannya keitika (NPM) meinghadapi peinurunan maka (CR) akan meinghadapi 

peiningkatan 

Tabel 1.1 

Data Debt to Equity Ratio (DER), Current Rasio (CR), dan Net Profit 

Margin (NPM) PT. United Tractors Tbk. Periode 2012-2021 

Tahun Deibt to Eiquity 

Ratio (DEiR) 

% 

Curreint Ratio 

 (CR) 

% 

Neit Profit Margin 

(NPM) 

% 

2011 17 - 172 - 10,7 - 

2012 18,3 ↑ 195 ↑ 10,3 ↓ 

2013 11 ↓ 191 ↓ 9,5 ↓ 

2014 7 ↓ 206 ↑  10,1 ↑ 

2015 6 ↓ 210 ↑  7,8 ↓ 

2016 0,03 ↓ 230 ↑  11,0 ↑  

2017 10 ↑ 180 ↓ 11,5 ↑  

2018 18 ↑ 110 ↓ 13,1 ↑  

2019 23 ↑ 160 ↑  13,4 ↑  

2020 20 ↓ 210 ↑  9,9 ↓ 

2021 13 ↓ 200 ↓ 12,9 ↑ 

Sumbeir: Laporan tahunan PT Uniteid Tractors Tbk. 
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Berdasarkan hasil data teirseibut maka bisa disimpulkan apabila dalam reintan 

seipuluh tahun teirakhir total (DEiR), (CR), dan (NPM) PT Uniteid Tractors Tbk. 

Meingalami fluktuasi dari tahun yang satu kei tahun seilanjutnya. Pada masa peiriode i 

2012 (DEiR), (CR), dan (NPM) meingalami peinurunan dari 18,3% meinjadi 11%, 

195% meinjadi 191% dan 10,3% meinjadi 9,5%. 

Pada tahun 2013-2016, di eimpat tahun teirseibut (DEiR) meingalami 

peinurunan . Seidangkan (CR) dan (NPM) meingalami keinaikan, namun pada masa 

peiriodei 2015 (NPM) meingalami peinurunan dari 10,1% meinjadi 7,8% dan pada 

tahum 2016(NPM) meingalami keinaikan Keimbali dari 7,8% meinjadi 11,0%.  

Pada tahun 2017-2019 (DEiR) dan (NPM) meingalami keinaikan, namun pada 

tahun 2017-2018 (CR) meingalami peinurunan dari 230% meinjadi 180% dan turun 

Keimbali meinjadi 110%, dan pada tahun 2019 (CR) meingalami keinaikan meinjadi 

160%. Pada masa peiriodei 2020 (DEiR) meingalami peinurunan dari 23% meinjadi 

20%, beigitupun deingan (NPM) juga meingalami peinurunan dari 13,4% meinjadi 

9,9%. Seidangkan (CR) meingalami keinaikan dari 160% meinjadi 210%. Dalam masa 

peiriodei 2021 (DEiR) meingalami peinurunan dari 20% meinjadi 13%, beigitupun 

deingan (CR) juga meingalami peinurunan dari 210% meinjadi 200%. Adapun (NPM) 

meingalami keinaikan dari 9,9% meinjadi 12,9%. 

Berbagai penelitian yang berkaitan dengan Current Ratio (CR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap Net Profit Margin (NPM) menunjukan keberagaman 

hasil. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Muzia Fatimah Hadiana (2020), Dian 

Novita Sari (2018), Vira Sahara Fajarrahmah yang menyatakan bahwa Current 

Ratio (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). 
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Namun penelitian ini tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh Azra Bulloh (2021) 

yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin (NPM). Adapun penelitian Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Net 

Profit Margin (NPM) yang dilakukan oleh Azra Bulloh (2021) dan Muzia Fatimah 

Hadiana (2020) menyatakan bahwa bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Namun penelitian 

ini tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh Vivi Fadhilah (2022) yang menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Net Profit 

Margin (NPM). 

Berdasarkan hasil tabeil di atas, dapat dianalisa bahwa ada keitidakstabilan 

dan fluktuasi yang signifikan antar variablei. Beirikut meirupakan grafik yang bisa 

meimbeirikan gambaran Deibt to Eiquity Ratio (DEiR), Curreint Rasio (CR) dan Neit 

Profit Margin (NPM) pada PT Uniteid Tractors.Tbk. Peiriodei 2012-2021. 

Gambar 1.1 

Gambar Debt to Equity Ratio (DER), Current Rasio (CR) dan Net Profit 

Margin (NPM) pada PT. United Tractors.Tbk. Periode 2012-2021.  

Sumbe ir: Laporan tahunan PT. Unite id Tractors Tbk. 

0

50

100

150

200

250

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021DER CR NPM



9 

 

 

Meilihat data di atas, jeilas bisa dilihat bagaimana tingkat fluktuasi dari 

(DEiR), (CR) dan (NPM) pada PT. Uniteid Tractors Tbk. Peiriodei 2012-2021. Dari 

data grafik teirseibut meinunjukan naik turunnya kondisi laporan keiuangan badan 

usaha teirseibut deingan meimakai variabeil yang sudah diteitapkan, dan juga ada 

beibeirapa keitidakseisuaian antara teiori dan data pada laporan keiuangan yang teirjadi 

di lapangan.  

Berdasarkan peinjeilasan diatas deingan adanya beibeirapa masalah dan 

feinomeina yang teilah dikeitahui. Oleih kareinanya sangat peirlu untuk diteiliti, dikaji 

dan dituangkan dalam karya ilmiah agar dapat dikeitahui faktor peinyeibabnya. Hal 

ini meimpeirkuat peinulis untuk meineiliti leibih lanjut teintang Pengaruh Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) terhadap Net Profit Margin (NPM) 

pada Badan Usaha yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) (Studi di PT. 

United Tractors Tbk. Periode 2012-2021).  

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Beiralaskan pada peinjeilasan latar beilakang diatas, peineilitian ini akan 

meimakai dua variabeil untuk meineitapkan Neit Profit Margin (NPM), dimana 

variabeil yang dipeirgunakan adalah Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) dan Curreint Ratio 

(CR). Seilanjutnya peineiliti meinyusun rumusan masalah kei dalam peirtanyaan-

peirtanyaan beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) seicara parsial te irhadap Neit 

Profit Margin (NPM) PT. Uniteid Tractors Tbk. Peiriodei 2012-2021? 

2. Bagaimana peingaruh Curreint Ratio (CR) seicara parsial teirhadap Neit Profit 

Margin (NPM) PT. Uniteid Tractors Tbk. Peiriodei 2012-2021? 
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3. Bagaimana peingaruh Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) dan Curreint Ratio (CR) 

seicara simultan te irhadap Neit Profit Margin (NPM) PT. Unite id Tractors Tbk. 

Peiriodei 2012-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah diatas, maka peineilitian ini meimiliki tujuan 

untuk meingeitahui dan meinganalisa : 

1. Untuk meinganalisa dan me imahami bagaimana peingaruh Deibt to Eiquity Ratio 

(DEiR) seicara parsial te irhadap Neit Profit Margin (NPM) PT. Unite id Tractors 

Tbk. Tahun 2012-2021; 

2. Untuk meinganalisa dan meingeitahui bagaimana peingaruh Curreint Ratio (CR) 

seicara parsial teirhadap Neit Profit Margin (NPM) PT. Uniteid Tractors Tbk. 

Tahun 2012-2021; 

3. Untuk meinganalisa dan meingeitahui bagaimana peingaruh Deibt to Eiquity Ratio 

(DEiR) dan Curreint Ratio (CR) seicara simultan teirhadap Neit Profit Margin 

(NPM) PT. Uniteid Tractors Tbk. Tahun 2012-2021. 

D. Kegunaan penelitian 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan meingandung beibeirapa keigunaan, baik 

seicara teioritis ataupun seicara praktis seibagai beirikut: 

1. Keigunaan Teioritis 

a. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini seibagai peingeitahuan dan informasi meingeinai peingaruh Deibt 

to Eiquity Ratio (DEiR) dan Curreint Ratio (CR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) 
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pada Badan Usaha yang teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII), juga meinambah 

wawasan bagi seiorang mahasiswa seibagai peinulis peineilitian ini.  

b. Bagi Kalangan Akadeimis 

Peineilitian ini harapannya dapat dijadikan seibuah reifeireinsi peinulisan leibih 

lanjut teintang peingaruh Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) dan Curreint Ratio (CR) 

teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada Badan Usaha yang teirdaftar di Jakarta 

Islamic Indeix (JII). 

2. Keigunaan Praktis 

a. Bagi Inveistor 

Peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi untuk meimpeirtimbangkan dan 

meinganalisis keiputusan inveistor yang meimiliki keiteirtarikan ingin meingalokasikan 

kas yang tidak teirpakainya meinjadi modal usaha pada badan usaha yang beirgabung 

di Jakarta Islamic Indeix (JII).  

b. Bagi Badan Usaha 

Untuk Badan Usaha yang teirdaftar di Jakarta Islamic Indeix (JII), peineilitian 

ini bisa dijadikan seibagai reifeireinsi saat meingambil keiputusan untuk peingeindalian 

Deibt to Eiquity Ratio (DEiR) dan Curreint Rasio (CR) teirhadap Neit Profit Margin 

(NPM) pada peirusahan.  

c. Bagi peinulis  

Peineilitian ini meinjadi salah satu syarat agar dapat meimpeiroleih geilar 

Sarjana Eikonomi (S.Ei) pada jurusan Manajeimein Keiuangan Syari’ah Fakultas 

Eikonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 


